









A. Latar Belakang 
 
 
Dewasa ini di Indonesia sering sekali terkena krisis. Berawal dari krisis 
antarmanusia, krisis ekonomi, hingga krisis manajemen perusahaan. Sumber daya 
manusia masih kekurangan dalam usaha mengatasi permasalahan tersebut. Oleh 
karena hal di atas, Humas sangat diperlukan. Teori sederhana, setiap orang adalah 
humas bagi dirinya sendiri. Seseorang memiliki akal sehat dan akal budi untuk 
mampu berpikir memanajemen opini. Demikian juga yang dilakukan oleh seorang 
Praktisi Humas. 
 
Humas (Hubungan Masyarakat) sendiri selalu berkaitan dengan publik dan 
opini. Praktisi harus mampu mengubah opini negatif ke opini dalam rangka 
pembentukan citra perusahaan atau instansi. Publik bagi perusahaan sendiri 
terbagi menjadi dua kelompok masyarakat, yaitu publik internal dan publik 
eksternal. 
 
Publik internal perusahaan merupakan elemen yang berada di dalam lingkup 
perusahaan tersebut, antara lain karyawan (employee), Board of Director 
 
(BOD), dan Stakeholder. Peran praktisi humas merupakan penghubung antara 
jajaran pimpinan dengan karyawan sehingga keduanya terjalin komunikasi 
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yang selaras dan seimbang. Sedangkan publik eksternal perusahaan meliput 
elemen di luar lingkup perusahaan, antara lain pemerintah (government), 
media, dan masyarakat luas. 
 
Dalam hal ini penulis hendak memperjelas tugas dan fungsi humas pemerintahan 
oleh Joice J. Gordon (Effective Public Relations 1): 
 
1. Memberikan informasi konstituen tentang aktivitas agen pemerintahan. 
 
2. Memastikan kerja sama aktif dalam program pemerintah; voting, curbside 
dan juga kepatuhan kepada program aturan. 
 
3. Mendorong warga mendukung kebijakan dan program yang ditetapkan. 
 
4. Melayani sebagai advokat publik untuk adiministrator pemerintah. 
 
5. Mengelola informasi internal; menyiapkan newslater organisasi, 
pengumuman elektronik, dan mengisi situs internet bagi karyawan. 
 
6. Memfasilitasi hubungan media – menjaga hubungan dengan pers lokal; 
sebagai sarana menjawab pertanyaan media, memberitahu pers tentang 
organisasi dan praktik kerja, sera kebijakannya. 
 
7. Membangun komunitas dan bangsa; menggunakan kampanye kesehatan 
publik dengan dukungan pemerintah dan program keamanan publik 
lainnya, serta mempromosikan berbagai program sosial dan pembangunan. 
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Sedangkan menurut Joseph R. Dominick (Morissan, 2008: 8-9) hal-hal yang 
 
mencakup pekerjaan humas meliputi: 
 
 
1. Humas erat kaitannya dengan opini publik 
 
 
Humas “bekerja sama” dengan publik untuk memberikan opini positif bagi 
perusahaan atau institusi. Namun juga harus mengumpulkan informasi 
yang bersifat kredibel sehingga dapat terintepretasi kepada masyarakat 
melalui tahap manajemen. 
 
2. Humas erat kaitannya dengan komunikasi 
 
Humas menjadi saluran komunikasi atau penghubung antara perusahaan 
dengan publik internal dan eksternalnya. 
 
3. Humas merupakan fungsi manajemen 
 
Humas memiliki kegiatan-kegiatan yang harus terlaksana dengan baik 
nantinya. Hal tersebut pastilah memiliki tujuan, sehingga humas juga 
diharapkan mampu mengorganisir dalam tahap manajemen sehingga 
tercapai tujuan yang dimaksudkan. 
 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surakarta 
merupakan salah satu lembaga pemerintahan yang tidak pernah luput dari kegiatan 
dan kebijakan pemerintahan setiap harinya. Humas instansi ini sudah cukup tepat 
sasaran dalam menjalankan tugas pokok Humas Pemerintahan secara umum yang 
telah tercantum diatas. Selalu ada komunikasi dan job desk yang baik antara Humas 
dari Sekretariat Dewan (Setwan) dan pimpinan. Humas mengkomunikasikan kegiatan 
kepada karyawan dan elemen di Setwan, sedangkan Pimpinan Dewan 
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mengkomunikasikan dengan cara mendisposisi kegiatan kepada Anggota Dewan, 
sehingga terjadi umpan balik yang seimbang. Demikian juga kepada media, 
Humas memberikan fasilitas kepada anggota dewan untuk memberikan informasi 
berkenaan dengan kegiatan dewan dan isu yang sedang diangkat kepada media 
(wartawan). 
 
Media selalu didatangkan setiap kegiatan diselenggarakan. Ini juga 
merupakan salah satu taktik Humas DPRD Kota Surakarta untuk merebut 
perhatian masyarakat, sehingga mampu mengeksplor pengetahuan di dunia politik 
melalui media cetak (surat kabar) maupun media online. Walaupun dengan cara 
tersebut, akan menimbulkan opini baru mengenai instansi. 
 
Pelayanan masyarakat merupakan pedoman kerja Sekretarian DPRD Kota 
Surakarta bersama dengan dewannya. Oleh sebab itu, prioritas instansi ini adalah 
masyarakat kota Surakarta. Tidak sedikit mereka datang untuk menyampaikan 
keluhannya berupa pengajuan audiensi, bahkan berupa proposal untuk kebutuhan 
tertentu. Tetapi hal ini diterima dengan baik pula oleh Humas untuk kemudian 
disampaikan dan diinformasikan kepada pimpinan apa yang menjadi hak dan 
fasilitas rakyat. 
 
Bukan hanya rakyat, DPRD Kota Surakarta juga memberikan fasilitas 
penerimaan tamu bagi DPRD Kota Lain untuk berkunjung dengan tujuan sekedar 
 
“berkenalan” dengan DPRD Kota Surakarta melalui Humas. 
 
 
Dengan menjunjung tinggi pedoman kerja di atas, maka diharapkan peran 
Humas DPRD dapat menyalurkan informasi yang tepat dan akurat terhadap pihak/ 
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publik yang dimaksud sesuai dengan kebutuhan. Hal ini tentu harus diimbangi 






B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
 
Adapun tujuan yang jelas selama penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media 
 
(KKM) di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surakarta 
 
di antaranya adalah: 
 
1. Tujuan Khusus 
 
a. Untuk mengenal lebih luas tentang DPRD Kota Surakarta dan 
perannya di tengah masyarakat. 
 
b. Untuk mengetahui tugas Humas DPRD Kota Surakarta. 
 
c. Untuk mengetahui tugas Humas DPRD Kota Surakarta dalam 
menjalankan pelayanan kegiatan terhadap masyarakat melalui kegiatan 








2. Tujuan Umum 
 
a. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi D III Komunikasi 
Terapan Program Studi Public Relations dalam memperoleh gelar 
Ahli Madya (A.Md.) 
 
 
b. Sebagai sarana menambah wawasan dan menjalin hubungan kerja yang 
baik dengan instansi terkait sekaligus mencari koneksi di dunia kerja. 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
 
1. Untuk melatih tanggung jawab dan jiwa disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
 
2. Sebagai sarana mengaplikasikan dan mempraktikkan mata kuliah yang telah 
diajarkan selama berada di bangku perkuliahan tentang Humas di Sekretariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surakarta. 
 
3. Menambah wawasan dan pengalaman baru pekerjaan Humas pemerintahan, 
khususnya di Kota Surakarta. 
 
